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Proyek Provinsi
Dinilai Amburadul

PALU, MERCUSUAR-Ang-
gota DPRD Provinsi (Deprov)
Sulteng yang melakukan
koordinasi dan komunikasi
dalam daerah, menemukan
beberapa proyek APBD Sult-
eng TA 2012, tidak selesai.
Selain itu, juga ditemukan
proyek yang telah rusak,
meski baru dikerjakan.

Anggota Komisi I, Zainal
Daud, yang turun di Buol ber-
sama Syarifuddin Adam dan
Komisi Il dan Irwanto Lubis
dari Komisi IV, menemukan
proyek jalan poros Momunu-
Air Terang di Desa Pajeko Ke-
camatan Momunu Kabupaten
Buol tidak selesai. Proyek
APBD 2012 dengan anggaran
sekira Rp9 miliar itu mestinya
selesai Desember 2012.

“Masyarakat mengeluhkan
proyek yang tak tuntas itu. Saat
inidebu menjadi permasalahan
sehari-harimasyarakatyang ru-
mahnya di pinggir jalan, karena
material yang menumpuk dan
hamparan pasir yang dilewati
kendaraan,’ ujarZainal, kemarin
(24/3) usai dari perjalanan
meninjau proyek.

Temuan lainnya, proyek
sarana air bersih di Keca-
matan Bokat. Proyek senilai
Rp4 miliaritu tidak berfungsi
dengan baik dan rusak. Pada-
hal proyek tersebut seharus-
nya menjawab kebutuhan air
bersih masyarakat sekitar.

“Temuan lainnya, proyek
abrasi pantai di Binontoan
Tolitoli. Proyek itu juga sudah

rusak dan mengkhawatirkan
masyarakat yang bermukim
di sepanjang pantai daerah
itu. Ada apa ini? Saya kira
proyek-proyek bermasalah
ini perlu ditelusuri,” ujarnya.

Instansi teksnis terkait
proyek-proyek tersebut
diminta Zainal menyeriusi
pengawasan dan evaluasi.

“Sebelumnya ini dikelola
Dinas Pekerjaan Umum. Kini
sudah dipecah jadi tiga dinas.
Saya berharap ini diseriusi
instansi yang sekarang ber-
wenang. Kalau cuma mem-
berikan denda dan sanksi,
itu tidak membantu dan
membuat kontraktor seperti
itu jera. Menurut saya perlu
ada penelusuran lebih lan-
jut dan jika memungkinkan
diproses hukum, jika ditemu-
kan indikasi tindak pidana
didalamnya,” ujarnya.

Menurut Zainal, proyek
tidak selesai memiliki dampak
sosial ekonomi yang berkaitan
langsung dengan kehidupan
masyarakat. “Masyarakat
Buol dirugikan dengan tidak
selesainya proyek itu. Har-
usnya jalan itu sudah baik
dan dinikmati masyarakat.
Kerusakan jalan akan meng-
gangu distribusi perekonomi-
an masyarakat. Poin ini yang
harus diingat, masyarakat
yang dirugikan. Begitu juga
dengan proyek yang di Tolitoli, .
bersentuhan langsungdengan
keselamatan masyarakat,”
tegasnya. tmu




